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Abstract. Learning evaluation is a crucial element in education because it serves to assess the achievement of 

learning objectives. Advances in digital technology encourage educators to utilize digital tools in implementing 

learning evaluations, particularly at the elementary school level. This study aims to describe the implementation 

of digital-based learning evaluations at Binekas Elementary School, Bandung, and identify the advantages and 

challenges faced in its implementation. The approach used in this study is descriptive qualitative, using 

observation and documentation methods. The research findings indicate that digital-based learning evaluations 

have been conducted using media such as Google Forms, Quizizz, and Wordwall. The use of these digital media 

offers advantages in terms of time efficiency, ease of processing evaluation results, and increased student 

motivation and participation. However, the implementation of digital-based evaluations still faces obstacles such 

as a lack of facilities, limited internet access, and teacher preparedness. Therefore, support for facilities and 

improvement of teacher skills are needed to ensure optimal implementation of digital-based learning evaluations 

in elementary schools. 
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Abstrak. Evaluasi pembelajaran adalah elemen krusial dalam pendidikan karena berfungsi untuk menilai 

pencapaian tujuan pembelajaran. Kemajuan teknologi digital mendorong para pendidik untuk memanfaatkan alat 

digital dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, khususnya di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang berbasis digital di SD Binekas Bandung dan 

mengidentifikasi keuntungan serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode observasi dan dokumentasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran berbasis digital telah dilakukan dengan menggunakan media seperti 

Google Form, Quizizz, dan Wordwall. Pemanfaatan media digital ini memberikan keuntungan berupa efisiensi 

waktu, kemudahan dalam mengolah hasil evaluasi, serta peningkatan motivasi dan partisipasi siswa. Namun, 

pelaksanaan evaluasi berbasis digital masih menemui kendala seperti kurangnya fasilitas, akses internet yang 

terbatas, dan kesiapan guru. Oleh karena itu, diperlukan dukungan terhadap sarana dan peningkatan kemampuan 

guru agar evaluasi pembelajaran berbasis digital dapat dilaksanakan secara maksimal di sekolah dasar. 
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1. PENDAHULUAN 

Evaluasi dalam pendidikan adalah proses yang terencana untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data dengan tujuan untuk menilai sejauh mana siswa berhasil dalam 

pembelajaran. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur hasil belajar, tetapi 

juga sebagai dasar bagi guru untuk memperbaiki metode mengajar. Dengan adanya kemajuan 

dalam teknologi informasi, pelaksanaan evaluasi pembelajaran telah beralih dari pendekatan 

tradisional ke pendekatan yang lebih modern dan berbasis digital. 
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Pemanfaatan teknologi digital dalam evaluasi pembelajaran di sekolah dasar juga 

memerlukan instrumen penilaian yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Pengembangan dan penerapan evaluasi berbasis teknologi dinilai 

mampu meningkatkan efektivitas proses penilaian apabila didukung oleh instrumen yang valid 

dan reliabel (Pratama & Retnawati, 2018; Kurniawati & Prasetyo, 2019).  

Penggunaan teknologi digital dalam evaluasi pembelajaran membawa sejumlah manfaat, 

seperti penghematan waktu, kemudahan dalam pengolahan informasi, serta penyampaian 

umpan balik yang lebih cepat kepada pelajar. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang 

berbasis digital dapat meningkatkan efektivitas dalam penilaian dan mendorong partisipasi 

aktif siswa dalam proses pembelajaran (Putra dan Yuliana, 2022; Nurhadi dan Hidayat, 2023). 

Di sekolah dasar, penggunaan alat digital seperti Google Form, Quizizz, dan Wordwall 

semakin banyak digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran. Alat-alat ini dianggap mampu 

menciptakan suasana evaluasi yang lebih menarik dan interaktif sehingga dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa (Sari dan Setiawan, 2021; Handayani dan Surya, 2021). Meski 

demikian, penerapan evaluasi pembelajaran berbasis digital juga menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan perangkat, akses internet yang tidak stabil, serta kesiapan guru 

dalam mengelola evaluasi menggunakan teknologi (Hidayah dan Lestari, 2024; Yuliani dan 

Kurniawan, 2022). 

Berdasarkan isu yang ada, penelitian ini sangat diperlukan untuk menggambarkan 

bagaimana evaluasi pembelajaran berbasis digital dilaksanakan di SD Binekas Bandung. 

Diharapkan, penelitian ini bisa memberikan wawasan nyata tentang praktik evaluasi digital di 

tingkat sekolah dasar dan menjadi sumber acuan untuk pengembangan evaluasi pembelajaran 

berbasis digital yang lebih efisien. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran mendalam tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran digital di SD 

Binekas Bandung. Subjek dalam penelitian ini adalah para guru dan siswa sekolah dasar yang 

terlibat dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran digital. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan dokumentasi. Observasi bertujuan 

untuk melihat secara langsung proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran digital, sementara 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi berupa perangkat evaluasi, hasil 

penilaian siswa, dan media digital yang digunakan oleh guru. Data yang diperoleh kemudian 
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dianalisis melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan sumber data untuk memastikan 

validitas temuan penelitian (Yusuf, 2015). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kajian menunjukkan bahwa di SD Binekas Bandung, evaluasi pembelajaran yang 

menggunakan platform digital telah dilakukan dengan memanfaatkan berbagai jenis media 

digital, seperti Google Form, Quizizz, dan Wordwall. Media ini digunakan oleh para guru untuk 

melaksanakan evaluasi yang bersifat formatif maupun sumatif. 

Dengan memanfaatkan Google Form, guru dapat dengan mudah menyusun soal, 

membagikannya kepada siswa, serta mengolah hasil evaluasi secara otomatis. Sementara itu, 

Quizizz dan Wordwall menawarkan pengalaman evaluasi yang lebih interaktif dan 

menyenangkan bagi siswa. Hal tersebut berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan 

partisipasi siswa dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. Temuan ini selaras dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran yang berbasis digital dapat meningkatkan 

respons positif serta keterlibatan siswa (Handayani dan Surya, 2021; Sari dan Setiawan, 2021). 

Meskipun demikian, pelaksanaan evaluasi pembelajaran dengan basis digital di SD 

Binekas Bandung masih mengalami beberapa masalah. Masalah utama yang ditemukan adalah 

kurangnya perangkat digital yang dimiliki oleh siswa, koneksi internet yang tidak konsisten, 

serta kesiapan guru untuk mengelola media evaluasi berbasis teknologi. Situasi ini sesuai 

dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang menunjukkan bahwa kesiapan guru 

dan ketersediaan fasilitas menjadi faktor penting untuk keberhasilan penerapan evaluasi 

pembelajaran berbasis digital (Hidayah dan Lestari, 2024; Yuliani dan Kurniawan, 2022). 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa evaluasi pembelajaran menggunakan teknologi 

digital telah diterapkan di SD Binekas Bandung dengan memanfaatkan berbagai media seperti 

Google Form, Quizizz, dan Wordwall. Metode evaluasi berbasis digital digunakan untuk 

penilaian harian, penguatan materi melalui latihan, serta kuis interaktif, dan terbukti 

memudahkan guru dalam melakukan penilaian dengan sistem otomatis yang mengoreksi dan 

menyajikan data hasil belajar secara terstruktur. Selain itu, penggunaan evaluasi pembelajaran 

berbasis digital memberikan pengalaman evaluasi yang lebih menarik bagi siswa di tingkat 

dasar, meningkatkan keterlibatan aktif mereka, dan mengurangi rasa cemas terhadap proses 
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penilaian, meskipun masih ada sejumlah kendala seperti keterbatasan perangkat, koneksi 

internet yang tidak stabil, serta perlunya bimbingan bagi siswa yang lebih muda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat untuk mengukur pencapaian belajar, tetapi juga merupakan bagian 

penting dari proses pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, penting untuk terus 

mengintegrasikan penggunaan evaluasi pembelajaran berbasis digital dengan memperhatikan 

kesiapan infrastruktur serta kemampuan para pengguna, terutama guru dan siswa. Peningkatan 

literasi digital bagi guru, dukungan dari fasilitas sekolah, serta pengembangan penelitian 

lanjutan yang menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran adalah langkah-

langkah penting untuk mengoptimalkan pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital di 

sekolah-sekolah dasar. 

Mengacu pada temuan dan implikasi dari penelitian ini, disarankan agar guru di sekolah 

dasar meningkatkan keterampilan dalam literasi digital saat merancang dan melaksanakan 

evaluasi pembelajaran berbasis digital yang sesuai dengan karakteristik siswa. Sekolah juga 

diharapkan dapat menyediakan dukungan infrastruktur yang memadai, seperti perangkat 

digital dan koneksi internet yang handal. Selanjutnya, disarankan untuk penelitian berikutnya 

agar meneliti evaluasi pembelajaran berbasis digital dengan pendekatan kuantitatif atau metode 

campuran dan memperluas lokasi serta jenis media evaluasi digital untuk mendapatkan hasil 

yang lebih lengkap. 
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